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Pulau Bangka merupakan salah satu dari beberapa pulau-pulau kecil yang 

berada di Sulawesi Utara, memiliki sedimen yang umumnya terdiri dari partikel  

gampingan yang berwarna kecokelataan dan ukuran bervariasi dari butiran halus 

hingga kasar. Sedimen memiliki populasi mikroorganisme salah satunya bakteri. 

Penelitian ini merupakan tahapan awal dalam rangkaian anlisis molekuler dari 

sedimen di Pulau Bangka Sulawesi Utara. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan DNA genom bakteri yang tanpa melalui proses kultivasi. Isolasi DNA 

genom bakteri tanpa kultivasi ini dilakukan dengan mengikuti prosedur ekstraksi Kit 

DNA genom. DNeasy® PowerSoil Kit Hanbook dengan modifikasi prosedur berupa: 

adanya proses atau tanpa adanya proses freezing and thawing pada tahap awal isolasi 

DNA genom. Hasil isolasi DNA selanjutnya diuji kualitatif menggunakan 

elektroforesis dan uji kuantitatif menggunakan spektrofotometer Uv-Vis. DNA 

genom hasil isolasi selanjutnya di kirim ke Genetica Science, Jakarta untuk 

diamplifikasi. 

DNA berhasil diisolasi menggunakan Prosedur DNeasy® PowerSoil Kit dengan 

perlakuan proses freezing and thawing. Pita DNA amplifikasi terdeteksi pada posisi 

panjang basa berkisar antara 1300-1600bp. Hasil spektrofotometer diperoleh 

kemurnian DNA dibawah 1,8 yang berarti DNA genom tersebut belum dikatakan 

murni. DNA dikatakan murni apabila berkisar 1,8-2,0. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pulau Bangka merupakan salah satu dari beberapa pulau-pulau kecil yang 

berada di Sulawesi Utara memiliki sedimen yang umumnya terdiri dari partikel  

gampingan yang berwarna kecokelataan dan ukuran bervariasi dari butiran halus 

hingga kasar (Dewi dkk., 2017). Sedimen laut merupakan suatu habitat yang kaya 

akan nutrient dan berperan penting dalam siklus karbon, selain itu juga mengandung 

berbagai macam unsur bahan organik yang tinggi dan kompleks dengan kandungan 

mencapai 0,5-20% berat kering dari sedimen. 

Sedimen laut umumnya memiliki potensi kandungan organik yang tinggi 

berada pada daerah tropis di wilayah Indonesia (Riyanto, 2011). Sedimen memiliki 

populasi mikroorganisme yang melimpah (Bissett dkk., 2007). Mikroorganisme yang 

terdiri dari organisme hidup yang berukuran sangat mikroskopis yakni: bakteri, 

protozoa, virus, alga dan jamur mikroskopis (Pelezar dan Chan, 2007 dalam Irianto, 

2016). Salah satu mikroorgansime ini adalah bakteri yang banyak dikenal baik 

berdampak negatif maupun positif pada manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan 

(Pelezer dan Chan, 2005 dalam Irianto, 2016). 

Bakteri menjadikan sedimen laut sebagai habitat atau tempat tinggalnya. Saat 

ini dalam menganalisis suatu bakteri secara molekuler dibutuhkan DNA genom 

bakteri untuk mengkaji lebih jauh tentang keberadaan dan regulasi gen tersebut 
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(Pambudiono dkk., 2016). Dalam analisis molekuler yang harus dipenuhi yaitu 

mendapatkan hasil DNA berkualitas tinggi (Restu dkk., 2012). 

Isolasi DNA adalah sebuah teknik dalam biologi molekuler yang bertujuan 

untuk memisahkan DNA dari semua komponen penyusun sel (Wilson dan Walker, 

2010). Teknik isolasi DNA telah dikembangkan dari prinsip dasar sehingga saat ini 

muncul berbagai teknik isolasi DNA dalam bentuk Kit yang prosesnya lebih mudah, 

cepat dan sederhana. Isolasi DNA pada bakteri saat ini umumnya digunakan dengan 

cara kultur bakteri misalnya pada beberapa penelitian seperti: identifikasi bakteri 

pada media kultur rotifer (Napitupulu dkk., 2019), bakteri simbion spons (Rangian 

dkk., 2018) dan bakteri asosiatif pada alga (Wantania dkk., 2019). Untuk penelitian 

isolasi DNA terhadap bakteri tanpa kultivasi masih kurang dilaksanakan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengisolasi DNA bakteri tanpa kultivasi dari 

sedimen laut di Pulau Bangka, Sulawesi Utara. DNA bakteri tanpa kultivasi 

selanjutnya dapat digunakan untuk analisis komunitas bakteri pada sedimen di 

daerah tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah DNA bakteri tanpa kultivasi dari sedimen dapat diisolasi? 

2. Apakah DNA bakteri tanpa kultivasi dari sedimen dapat dianalisis secara 

kualitatif dan kuantitatif? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengisolasi DNA bakteri tanpa kultivasi dari sedimen 

2. Mengetahui kualitatif dan kuantitatif  DNA bakteri tanpa kultivasi dari sedimen 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sedimen 

Sedimen menurut Ponce (1989) dalam Hambali dan Apriyanti (2016) 

merupakan suatu produk disintegrasi dan dekomposisi pada batuan. Disintegrasi 

mencakup seluruh proses rusak atau pecahnya batuan, tanpa perubahan substansi 

kimiawi yang dapat menghasilkan suatu butiran-butiran kecil.  Dekomposisi mengacu 

pada pemecahan komponen mineral batuan oleh reaksi kimia. Dekomposisi 

mencakup proses karbonasi, hidrasi, oksidasi dan solusi. Karakteristik butiran mineral 

dapat menggambarkan properti sedimen, antara lain ukuran (size), bentuk (shape), 

berat volume (specific weight), berat jenis (specipfic gravity) dan kecepatan 

jatuh/endap (fall velocity). 

Sedimen di laut terdiri dari 5 sampai 10 milyar ton partikel bahan organik yang 

terakumulasi (Jorgense, 1983 dalam Sukiman, 2017). Sedimen laut menutupi 70% 

permukaan bumi dan berperan penting dalam siklus karbon dan nutrien bagi 

kehidupan biota laut (Rochelle dkk., 1994 dalam Sukiman, 2017). Menurut Hedges 

dan Oades (1997) permukaan sedimen laut pada umumny a mengandung akumulasi 

bahan organik sebesar 0,1-10 %, sedangkan Reimers dkk., (2001) melaporkan bahwa 

sedimen dasar benua (<1000 m) memiliki kandungan karbon organik sebesar 2-3% 

(bobot kering). Berdasarkan laporan Emerson dan Hedges (2008) dalam Umami 

(2019) menunjukkan bahwa kecepatan sedimentasi bahan organik sangat dipengaruhi 

oleh kandungan dalam bahan organik itu sendiri. Bahan organik yang mengandung 
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mineral akan lebih cepat tersedimentasi dibandingkan bahan organik yang tidak 

mengandung mineral. 

Komposisi sedimen pantai dan dasar laut dipengaruhi oleh berbagai hal, baik 

kondisi geologi, morfologi, iklim maupun proses yang bekerja. Proses yang paling 

berpengaruh terhadap sedimentasi di daerah pantai dan perairan dangkal adalah 

pasokan sedimen dari sungai, gelombang, pasang-surut, arus sejajar pantai, arus tegak 

lurus pantai dan sebagainya. Secara umum komposisi sedimen pantai dan perairan 

dangkal di daerah subtropis dan pulau gunung api didominasi oleh kuarsa, feldspar 

dan mineral berat sedangkan di daerah tropis didominasi oleh cangkang dan fragmen 

cangkang dan juga oolit (Komar, 1998 dalam Zuraida dkk., 2018). Distribusi ukuran 

butir dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis agen transportasi, gelombang, 

pasang surut, angin lokal dan badai episodik yang masing-masing memiliki 

karakteristik spasial dan temporal sendiri (Liu dkk., 2000). Faktor oseanografi yang 

berperan dalam distribusi sedimen di suatu perairan adalah arus, khususnya terhadap 

sedimen tersuspensi (suspended sediment) (Purnawan dkk., 2012). Sedimen juga 

dijadikan sebagai habitat bagi beberapa organisme laut baik yang berukuran makro 

maupun mikro salah satunya yaitu bakteri. 

2.2 Bakteri Laut 

Bakteri adalah mikroorganisme bersel tunggal yang kasat mata, berukuran 

antara 0,5 – 10 μm dan lebar 0,5 – 2,5 μm tergantung pada jenisnya (Pakpahan, 

2009). Bakteri terdapat secara luas di alam, di dalam tanah, di atmosfir, di dalam 

lumpur,  air laut maupun dalam tubuh hewan, manusia dan tanaman. Jumlah bakteri 
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tergantung keadaan sekitar (Pratita dan Putra, 2012). Bakteri memiliki sel yang terdiri 

dari membran dan sitoplasma, sel dibungkus oleh dinding sel. Pada beberapa jenis 

bakteri dinding sel dikelilingi oleh kapsul atau lapisan lendir. Kapsul berisi campuran 

polisakarida dan polipeptida. Bakteri bereproduksi dengan cara pembelahan biner 

yaitu salah satu reproduksi aseksual dengan cara memisahkan tubuh menjadi dua 

bagian. Pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, O2, 

CO2, pH, nutrient dan cahaya. Bakteri memiliki flagella yang tumbuh dalam 

membran sel berupa struktur yang menyerupai benang panjang, berbentuk seperti 

cambuk. Flagella ini merupakan alat gerak bakteri yang bergerak dengan cara 

mendorong bakteri dalam cairan (Leboffe dkk., 2012).  

Sedimen laut memiliki kandungan nutrien yang tinggi, sehingga dijadikan 

sebagai habitat yang sangat mendukung pertumbuhan bakteri (Atlas dan Bartha, 

1993). Spesies bakteri sedimen laut umumnya gram positif pada genus Bacillus, 

Actinomycetes dan bakteri gram negatif terutama Psuedomonas spp, Alteromonas sp 

(Pandey dkk., 2002).  Aktivitas bakteri dalam siklus unsur hara pada sedimen adalah 

suatu hal yang tidak bisa dipisahkan. Aktivitas bakteri tersebut tergantung pada 

ketersediaan karbon-karbon yang dioksidasi (Pollard dkk., 1993).  

2.3 Deoxyribonucleic Acid (DNA) 

DNA terdiri dari struktur kimia yang berulang dimana terdapat gugus fosfat 

yang terkait dengan gula deoksiribosa untuk membentuk struktur dasar dari molekul 

ini. Pada setiap gugus gula, terdapat tambahan gugus kimia yang dikenal dengan 

basa nitrogen yang memiliki 4 tipe yaitu adenin (A), timin (T), guanin (G) dan 
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sitosin (C). kombinasi dari fosfat, gula dan basa nitrogen disebut dengan nukleotida. 

Sebuah kromosom dapat mengandung lebih dari 100 juta nukleotida dan dapat 

dijelaskan oleh urutan rantai tunggal DNA (Brenner dan Miller, 2001 dalam 

Annisaqois, 2018). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Untai Ganda DNA (Campbell, 2008 dalam Annisaqois, 2018) 

Basa di DNA dibagi menjadi 2 yaitu purin dan pirimidin. Purin dibagi menjadi 

adenine dan guanin dan pirimidin dibagi menjadi sitosin dan timin. Purin berasal dari 

struktur dua cincin yang dapat dilihat dari gambar 3. Adenin dan guanin terbagi 

dengan struktur esensial dua cincin, tidak seperti sitosin dan timin yang dibedakan 

dengan satu cincin. Gambar 3 juga menunjukkan posisi penomoran dari cincin purin 

dan pirimidin (Passarge, 2007). 

 

 

 

 

Gambar 2. Basa Purin dan Pirimidin (Passarge, 2007). 
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2.4 Isolasi DNA 

DNA dapat diisolasi baik dari sel hewan, manusia, maupun pada tumbuhan. 

Isolasi DNA merupakan langkah awal dalam melakukan identifikasi molekuler suatu 

organisme. Isolasi DNA adalah sebuah teknik dalam biologi molekuler yang 

bertujuan untuk memisahkan DNA dari semua komponen penyusun sel lainnya 

seperti karbohidrat, protein, lemak, air, RNA dan ion anorganik lainnya. Prinsip 

dasar isolasi total DNA dari jaringan adalah dengan memecah dan mengekstraksi 

jaringan tersebut sehingga akan terbentuk ekstrak sel yang terdiri atas sel jaringan 

DNA. Kemudian ekstrak sel dipurifikasi sehingga dihasilkan debris sel yang 

mengandung DNA total (Wilson dan Walker, 2010). 

Ekstraksi DNA meliputi beberapa tahapan proses penting yaitu, dari mulai 

tahap persiapan hingga akhirnya diperoleh ekstrak DNA yang terlarut dalam suatu 

larutan penyangga (buffer) khusus. Larutan tersebut digunakan untuk menyimpan dan 

mempertahankan kondisi DNA secara kualitatif dan kuantitatif dalam jangka waktu 

yang relativ lama. Secara kualitatif, berarti larutan penyangga tersebut harus dapat 

mempertahankan kualitas DNA yang terlarut tetap dalam kondisi baik. Sedangkan 

secara kuantitatif berarti larutan penyangga tersebut harus mampu mempertahankan 

jumlah DNA yang terlarut, sehingga jumlahnya tetap (tidak terdegradasi/rusak) dan 

cukup untuk digunakan dalam tahapan selanjutnya tanpa mengalami penurunan 

kualitas maupun kuantitas DNA terlarut. proses ekstraksi DNA, dimulai dari 

persiapan sampel, pemilihan metode ekstraksi yang tepat, hingga didapatkan ekstrak 

DNA. Keberhasilan proses ekstraksi DNA dapat diukur melalui beberapa proses 
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diantaranya, adalah melalui pengecekan keberadaan band DNA dengan metode 

elektroforesis atau melalui pengukuran konsentrasi DNA terlarut dengan metode 

spektrofotometer (Phillips dkk., 2012). 

2.5 Elektroforesis Gel 

Elektroforesis gel adalah metode standar untuk memisahkan, mengidentifikasi, 

mengkarakterisasi dan purifikasi dari molekul DNA. Prinsip kerja elektroforesis gel 

dimulai saat larutan DNA yang bermuatan listrik negatif ditempatkan pada medium 

berisi tenaga listrik. Molekul-molekul tersebut akan bermigrasi menuju kutub positif 

berdasarkan muatan yang terkandung dalamnya (Magdeldin, 2012). Perpindahan 

molekul DNA dapat diukur menggunakan ladder yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Solis Biodyne 100bp Ladder (sumber: www.sbd.ee) 

 

Keberhasilan pemisahan DNA dapat dilihat secara visual berdasarkan jumlah 

pasang basanya. Hal ini dilakukan dengan cara meletakkan gel agarose di atas sinar 

ultraviolet untuk melihat pita-pita DNA (bands) dengan menggunakan alat yang 

disebut UV-transilluminator (Wilson dan Walker, 2010). 

http://www.sbd.ee/
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2.6 Spektrofotometer 

Spektrofotometer UV-Vis adalah pengukuran panjang gelombang dan intensitas 

sinar ultraviolet dan cahaya tampak yang diabsorbsi oleh sampel. Sinar ultraviolet 

dan cahaya tampak memiliki energi yang cukup untuk mempromosikan elektron pada 

kulit terluar ke tingkat energi yang lebih tinggi. Spektroskopi UV-Vis biasanya 

digunakan untuk molekul dan ion anorganik atau kompleks di dalam larutan. 

Spektrum UV-Vis mempunyai bentuk yang lebar dan hanya sedikit informasi tentang 

struktur yang bisa didapatkan dari spektrum ini. Tetapi spektrum ini sangat berguna 

untuk pengukuran secara kuantitatif. Konsentrasi dari analit di dalam larutan bisa 

ditentukan dengan mengukur absorban pada panjang gelombang tertentu dengan 

menggunakan hukum Lambert-Beer (Dachriyanus, 2004). 

 

       Gambar 4. Kerja Spektrofotometer UV-VIS (Wacono, 2013) 

Prinsip kerja spektrofotometer UV-Vis yaitu apabila cahaya monokromatik 

melalui suatu media (larutan), maka sebagian cahaya tersebut diserap, sebagian 

dipantulkan dan sebagian lagi dipancarkan. Aplikasi rumus tersebut dalam 

pengukuran kuantitatif dilaksanakan dengan cara komparatif menggunakan kurva 

kalibrasi dari hubungan konsentrasi deret larutan alat untuk analisis suatu unsur yang 



 

11 
 

berkadar rendah baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif, pada penentuan 

secara kualitatif berdasarkan puncak-puncak yang dihasilkan spektrum dari suatu 

unsur tertentu pada panjang gelombang tertentu, sedangkan penentuan secara 

kuantitatif berdasarkan nilai absorbansi yang dihasilkan dari spektrum dengan adanya 

senyawa pengompleks sesuai unsur yang dianalisisnya (Yanlinastuti, 2016). 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Sedimen laut yang dijadikan sebagai objek penelitian diambil dari perairan 

Pulau Bangka, Sulawesi Utara pada dua zona berbeda yaitu zona litoral (pada dua 

titik) dan zona bentik. Titik koordinat zona litoral, yakni titik pertama 

1
o
45.405

’
N,125

o
8.048

’
E, titik kedua 1

o
45.401

’
N, 125

o
8.056

’
E dan zona bentik dengan 

titik koordniat 1
o
44

’
41.32

’’
N,125

o
9

’
10.45

’’
E (Gambar 5). Sampel kemudian dibawa ke 

Laboratorium Biologi Molekuler dan Farmasitika Laut Fakutas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan Universitas Sam Ratulangi untuk dilanjutkan tahap isolasi DNA, 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 – Februari 2020. DNA yang berhasil diisolasi, 

selanjutnya dikirim ke PT Genetika Science, Jakarta pada bulan Maret 2020 untuk 

diamplifikasi, menggunakan Polymerase Chain Reaction (PCR). 

 

Gambar 5. Peta Lokasi Pengambilan Sampel di Pulau Bangka, Sulawesi 

Utara pada Zona Litoral dan Zona Bentik 

 



 

13 
 

3.2 Pengambilan sampel 

Sampel sedimen diambil pada zona litoral dan zona bentik. Zona litoral berada 

pada daerah mangrove dengan dua titik berbeda, sampel diambil pada kedalaman ± 

30 cm menggunakan bantuan sekop. Kemudian sampel sedimen diambil dan 

dimasukkan pada tube centrifuge 15 ml (Lampiran 1) dan sampel pada zona bentik 

diambil pada kedalaman 31 m dengan menggunakan alat scuba, kemudian sampel 

dimasukkan dalam plastik sampel dan diletakkan dalam pendingin Dry Ice. Sampel 

selanjutnya dibawa ke laboratorium Biologi Molekuler FPIK UNSRAT untuk 

dianalisis lebih lanjut. 

Pada saat pengambilan sampel, parameter lingkungan titik pengambilan sampel 

diukur dengan menggunakan alat pengukur parameter Water Quality Cheker Horiba. 

Adapun parameter lingkungan yang diukur adalah suhu, salinitas, pH dan kandungan 

oksigen. 

3.3 Bahan dan Alat 

Penelitian ini dibutuhkan bahan dan alat untuk menunjang agar penelitian ini 

dapat berjalan dengan baik. Bahan dan alat serta penggunaannya masing-masing pada 

saat penelitian dapat dilihat pada lampiran 3.  

3.4 Prosedur Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peralatan yang dipakai seperti tabung ependorf, 

microtip dan spatula disterilkan terlebih dahulu menggunakan autoklaf pada suhu 

121°C selama ± 1  jam. 

Tahapan penelitian yang dilakukan adalah isolasi, elektroforesis, 

spektrofotometer seperti dilihat pada lampiran 5. 
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3.4.1 Isolasi DNA Bakteri Pada Sedimen Laut 

Pada penelitian ini, isolasi DNA bakteri tanpa kultivasi dari sedimen laut 

menggunakan dua metode ekstraksi. Hal ini bertujuan untuk mencoba tahapan yang 

paling sesuai untuk mendapatkan DNA yang berkualitas baik. Adapun metode 

tersebut adalah sebagai berikut: 

3.4.1.1 Prosedur PowerSoil Kit tanpa perlakuan awal terhadap sampel 

Isolasi DNA bakteri dari sedimen tanpa kultivasi pada metode menggunakan 

prosedur Kit ekstraksi DNA DNeasy® PowerSoil Kit Hanbook (2018). Pertama-tama 

PowerBead Pro Tube disentrifugasi terlebih dahulu dengan kecepatan 6000 rpm 

selama 2 menit, untuk memastikan manik-manik telah mengendap di bagian bawah. 

Sampel sedimen sebanyak 0,25 gr dan CD1 800 µl ditambahkan dan selanjutnya 

divortex agar semua tercampur sempurna. PowerBead Pro Tube ditelatakkan secara 

horizontal pada Adaptor Vortex selama 10 menit. Kemudian disentrifugasi 

PowerBead Pro Tube dengan kecepatan 15.000 x g selama 1 menit pada suhu kamar 

(15.000 x g = 12.791 rpm). Sebanyak 600 μl supernatan dipindahkan ke tabung 

microcentrifuge 2 ml yang bersih. Kemudian ditambahkan 200 μl larutan CD2 dan 

divortex selama 5 detik selanjutnya disentrifugasi kembali pada kecepatan 15.000 x g. 

Supernatan 700 μl dipindahkan ke tabung microcentrifuge 2 ml yang bersih 

selanjutnya ditambahkan 600 μl larutan CD3 dan divortex selama 5 detik. Setelah itu, 

lisat 650 μl dipindahkan ke tube saringan (MB Spin Column) dan disentrifugasi pada 

kecepatan 15.000 x g selama 1 menit. Kemudian supernatan (flow-through) dibuang 

dan “ulangi langkah sebelumnya” sehingga semua lisat telah tersaring (menggunakan 
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MB Spin Column). Debris (MB Spin Column) ditempatkan dengan hati-hati ke dalam 

tube (tube collection) 2 ml yang bersih (tersedia). “Hindari kontaminasi dalam setiap 

langkah penelitian ini”. 

 Larutan EA sebanyak 500 μl ditambahkan ke MB Spin Column yang 

mengandung debris selanjutnya disentrifugasi pada kecepatan 15.000 x g selama 1 

menit. Hasil saringan (flow-through) dibuang dan debris (MB Spin Column) 

ditempatkan kembali ke tube collection 2 ml yang baru. Kemudian ditambahkan 500 

μl larutan C5 pada debris (MB Spin Column) dan disentrifugasi pada 15.000 x g 

selama 1 menit. Supernatan (flow-through) dibuang dan ditempatkan debris (MB Spin 

Column) ke dalam Tube Collection 2 ml yang baru. Disentrifugasi kembali dengan 

kecepatan 16.000 x g selama 2 menit dan ditempatkan MB Spin Column dengan hati-

hati ke dalam elution tube 1,5 ml yang baru (tersedia). Larutan C6 ditambahkan 100 

μl ke dalam elution tube yang mengandung debris tersebut kemudian disentrifugasi 

kembali pada 15.000 x g selama 1 menit. Debris yang terjadi dibuang dan supernatan 

yang mengandung DNA dikoleksi untuk diuji kualitatif dan kuantitatif. 

3.4.1.2 Prosedur PowerSoil Kit dengan perlakuan awal terhadap sampel 

Isolasi DNA bakteri dari sedimen tanpa kultivasi pada metode ini juga masih 

menggunakan prosedur Isolasi DNA bakteri dari sedimen tanpa kultivasi pada 

metode ini juga masih menggunakan prosedur Kit ekstraksi DNA DNeasy® 

PowerSoil Kit Hanbook (2018). Namun sebelum tahap ekstraksi DNA bakteri 

dilakukan, sampel diperlakukan menggunakan dua proses. Tujuan perlakuan yang 
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diberikan untuk pemecahan dinding sel dari bakteri. Adapun prosedur tersebut 

sebagai berikut: 

Freezing and Thawing 

Ekstraksi DNA diawali dengan melakukan metode freezing and thawing yang 

dimodifikasi dari MorÉ dkk., (1994) dengan cara: menimbang sampel sedimen 

sebanyak 6 gr dan dimasukkan ke dalam tube centrifuge 15 ml. Memasukkan 3,5 ml 

air laut filter. Dilakukan freezing and thawing selama 3x dimana freezing selama 5 

menit ke dalam es batu dan ethanol, thawing dimasukkan dalam water bath selama 2 

menit dengan suhu 65
o
C. Kemudian sampel didiamkan sesaat sampai terjadi 

pemisahan antara supernatan dan pellet. Mengambil supernatan sebanyak 1.8 ml dan 

dimasukkan ke dalam dua tube microcentrifuge 2 ml. Sampel sisa pada tube 

centrifuge 15 ml di atas, disimpan dalam freezer. 

Supernatan yang ada dalam dua tube microcentrifuge 2 ml disentrifugasi 

dengan kecepatan 2000 rpm selama 15 menit. Selanjutnya supernatan dibuang. 

Memasukkan 500 µl air laut yang telah difilter pada masing-masing tube. 

Dicampurkan dan dijadikan 1 tube menggunakan micropipette selanjutnya 

disentrifugasi kembali dengan kecepatan 2000 rpm selama 15 menit. Supernatan 

dibuang dan dipertahankan pellet yang ada, pellet yang ada dipreparasi selanjutnya 

menggunakan prosedur dari DNeasy® PowerSoil Kit Hanbook (2018) seperti yang 

telah diuraikan di atas. Secara lebih ringkas dapat dilihat pada lampiran 4. 

3.4.1.3 Ekstraksi DNA Bakteri Kontrol Positif 

Penelitian ini menggunakan kontrol positif sebagai pembanding. Kontrol positif 

yang digunakan yakni stok bakteri simbion dengan alga Gracillaria sp. yang diambil 
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dari Laboratorium Biologi Molekuler dan Farmasitika Laut FPIK UNSRAT yang 

telah dikultur pada media agar di Laboratorium. Terlebih dahulu, bakteri diremajakan 

pada media Nutrien broth dengan cara sebagai berikut:  

Preparasi media Nutrien Broth (NB) 

Menimbang 0,5 gr NB dan masukkan ke dalam  Erlenmeyer dan ditambahkan 

50 ml aquades, selanjutnya diaduk hingga tercampur sempurna. Kemudian 

dimasukkan ke dalam 5 tabung reaksi dengan masing-masing tabung berisi sebanyak 

10 ml. Media disterilkan menggunakan autoclave dengan suhu 121⁰C selama ± 1 jam. 

Setelah itu media Nutrien broth didiamkan hingga dingin, kemudian diinokulasikan 

satu lup bakteri yang telah dikultur dengan menggunakan jarum ose steril selanjutnya 

diinkubasi selama 24-48 jam pada suhu 37⁰C, sampai ditandai dengan terjadinya 

kekeruhan yang menandakan adanya pertumbuhan bakteri tersebut. 

Kultur bakteri pada Nutrien broth dipindahkan kedalam 4 tube eppendorf 1,5 

ml. Setelah itu, semua tube disentrifugasi dengan kecepatan 14.000 rpm selama 5 

menit. Supernatan dibuang dan pellet pada 4 tube disatukan ke dalam tube eppendorf 

baru. Pellet disentrifugasi kembali agar memastikan terjadinya pemisahan yang lebih 

sempurna antara pellet dan supernatan. Supernatan dibuang, kemudian pellet 

dipreparasi untuk ekstraksi DNA menggunakan prosedur DNeasy® PowerSoil Kit 

Hanbook (2018). 

3.4.2 Elektroforesis Gel 

Elektroforesis gel dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas DNA, 

dengan cara kualitatif. Langkah awal yang dilakukan adalah dengan pembuatan gel 

agarose dengan cara melarutkan 0,5 g bubuk agarose ke dalam 50ml 1 x TBE buffer. 
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Larutan agarose selanjutnya dipanaskan hingga mendidih, Setelah itu diangkat dan 

diamkan selama 10 menit. Selanjutnya ditambahkan 1 µl Diamond 
TM 

Nucleic Acid 

Dye. Tuangkan gel ke dalam cetakan gel tray, dibiarkan hingga mengeras selama  ± 

30 menit. Agarose gel dapat digunakan selanjutnya untuk proses elektroforesis. 

Dalam proses elektroforesis, sebanyak 4 µl DNA hasil ekstraksi dan 1 µl 

loading dye dicampur di atas parafilm. Campuran ini kemudian dimasukkan dalam 

sumur pada gel agarose dengan menggunakan Micropipette. 2 µl 100bp ladder DNA 

marker dimasukkan ke dalam sumur yang berbeda/pertama sebagai penanda berat 

molekul. Elektroforesis menggunakan 1 x TBE buffer pada tegangan 80 volts selama 

30 menit. Setelah itu gel diangkat dan letakkan di atas UV Trans-luminator untuk 

diamati keberadaan pita DNA. Hasil elektroforesis DNA ekstraksi bakteri sedimen 

didokumentasikan menggunakan kamera. Hasil isolasi DNA yang berkualitas baik 

akan menunjukkan pita tebal seperti kumis pada posisi dekat sumur (Annisaqois, 

2018). Secara lebih ringkas prosedur elektroforesis gel dapat dilihat pada Lampiran 6. 

3.4.3 Spektrofotometer 

Spektrofotometer digunakan dengan tujuan untuk melihat kuantitatif dari 

ekstraksi DNA. Sebelumnya, sampel diencerkan terlebih dahulu dengan cara, 30 µl 

sampel dalam 2970 µl aquades steril. Kemudian spektrofotometer dihidupkan dan 

diamkan selama 15 menit. Bersihkan kuvet, masukkan aquades sebanyak 3 ml 

sebagai blangko. Tentukan panjang gelombang λ260 dan λ280. Masukkan sampel 

yang telah diencerkan sebanyak 3 ml ke dalam kuvet berbeda. Kemudian dicatat hasil 

absorbansinya. 
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Selanjutnya dilakukan perhitungan kemurnian DNA dengan menggunakan 

rumus  Sambrook dkk., (1989) dalam Harahap (2017) 

 

(Abs Pada λ A260 ) 

Rasio Kemurnian DNA =      

     (Abs Pada λ A280) 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Sampel Sedimen Laut 

Sampel sedimen yang dianalisis masing-masing diberi kode sesuai pada Tabel 

1. Sampel 1 dan 2 merupakan sampel yang diambil pada zona litoral berada di daerah 

mangrove dengan dua titik berbeda. Sampel 3 diambil pada zona bentik. Sampel 

dapat dilihat pada lampiran 2. Adapun parameter lingkungan pada setiap titik 

pengambilan sampel, disajikan pada tabel 2. 

Tabel 1. Kode sampel sedimen 

Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 

SedE1 : Sed = Sedimen, 

E= Eulittora, 1 = Nomor 

Sampel 

SedE2 : Sed = Sedimen, 

E= Eulittoral, 2 = Nomor 

sampel 

SedBt3 : Sed = Sedimen, B 

= Bentik, 3 = Nomor sampel 

Tabel 2. Parameter lingkungan titik pengambilan sampel sedimen 

Parameter SedE1 SedE2 SedBt3 

Suhu (
o
C) 30.00 29.10 27.30 

Salinitas (PSU) 37.00 36.50 35.40 

Ph 7.18 7.39 8.02 

O2 (mg/L) 2.72 2.07 6.28 

 

4.2 Hasil Uji Kualitatif DNA  

4.2.1 Isolasi DNA dengan Prosedur PowerSoil Kit Tanpa Perlakuan Awal 

Terhadap Sampel 

Hasil isolasi DNA sampel SedE1 dan SedE2 tanpa perlakuan awal dapat dilihat 

pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Hasil elektroforesis DNA bakteri sedimen laut SedE1, SedE2. Prosedur 

DNeasy® PowerSoil Kit tanpa perlakuan awal. 

Berdasarkan hasil visualisasi sampel DNA bakteri sedimen laut tanpa kultivasi 

yang dilakukan pada kode sampel SedE1 dan SedE2, menggunakan metode 

DNeasy® PowerSoil Kit tanpa perlakuan awal pada sampel, tidak menunjukkan 

adanya pita DNA. Hal ini dapat disebabkan karena proses perusakan atau 

penghancuran membrane/dinding sel dari bakteri tidak efektif pada saat proses lisis 

yang dilakukan dalam prosedur PowerSoil Kit Hanbook (2018), sehingga tidak 

terisolasi DNA dari bakteri yang ada pada sampel tersebut. 

4.2.2 Isolasi DNA Prosedur PowerSoil Kit Dengan Perlakuan Awal Terhadap 

Sampel 

Hasil isolasi DNA sampel SedE1, SedE2 dan SeBt3 setelah melewati proses 

Freezing and thawing yang dielektroforesis dan divisualisa dapat dilihat pada 

Gambar 7.  

 

 

 

Gambar 7. Hasil elektroforesis DNA bakteri sedimen laut SedE1, SedE2, SedBt3. 

Setelah melewati proses freezing and thawing.  

 

SedE1 SedE2 

  

Ladder SedE1 SedE2 SedBt3 



 

22 
 

 Berdasarkan hasil visualisasi elektroforesis DNA bakteri sedimen sampel 

SedE1, SedE2 dan SedBt3 yang dilakukan dengan menggunakan prosedur DNeasy® 

PowerSoil Kit Hanbook (2018) yang dimodifikasi dan diawali dengan  proses 

freezing and thawing (MorÉ dkk., 1994) menunjukkan adanya pita DNA. Adanya pita 

DNA menunjukkan bahwa DNA berhasil diisolasi dari sampel sedimen tersebut. 

Oleh sebab itu, sampel hasil isolasi DNA dengan perlakuan freezing and thawing 

dilanjutkan/dikirim ke PT Genetika Science, Jakarta untuk proses amplifikasi. 

4.3 Hasil Uji Kuantitatif DNA 

Uji ini dilakukan menggunakan spektrofotometer untuk melihat kemurnian 

DNA secara kuantitatif, kemudian dilakukan perhitungan kemurnian DNA dengan 

menggunakan rumus menurut Sambrook dkk., (1989) dalam Harahap (2017). 

Hasil uji kemurnian DNA dengan menggunakan metode DNeasy® PowerSoil 

Kit tanpa perlakuan awal untuk sampel sedimen SedE1 dan SedE2 dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji kemurnian DNA bakteri sedimen SedE1, SedE2. Prosedur 

PowerSoil Kit tanpa perlakuan awal. 

Sampel 

Panjang 

Gelombang 

(nm) 
Konsentrasi 

(ml) 

RasioAbsorbansi 

(λ260/ λ280) 
λ260   λ280 

SedE1 0,066 0,059 3 ml 1,11 

SedE2 0,003 0,006 3 ml 0,5 
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Hasil uji Kemurnian DNA dengan menggunakan metode DNeasy® PowerSoil 

Kit untuk sampel SedE, SedE2 dan SedBt3 dengan menggunakan proses freezing and 

thawing dimodifikasi dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil uji kemurnian DNA bakteri sedimen SedE1, SedE2, SedBt3 setelah 

melewati proses freezing and thawing. 

Sampel 

Panjang 

Gelombang 

(nm) 
Konsentrasi 

(ml) 

RasioAbsorbansi 

(λ260/ λ280) 
λ260   λ280 

SedE1 0,030 0,040 3 ml 0,75 

SedE2 0,057 0,054 3 ml 1,05 

SedBt3 0,019 0,026 3 ml 0,73 

Berdasarkan hasil perhitungan kemurnian DNA pada masing-masing sampel 

yang telah diisolasi menggunakan metode PowerSoil Kit tanpa perlakuan awal pada 

sampel  (Tabel 3) dan metode PowerSoil Kit dengan perlakuan awal terhadap sampel 

(Tabel 4) tersebut, diperoleh nilai kemurnian DNA yang rendah karena belum 

mencapai tingkat kualitas DNA yang baik, DNA dikatakan murni apabila 

memperoleh hasil berkisar 1,8 hingga 2,0 (Sambrook dkk., 1989 dalam Harahap, 

2017). 

Berdasarkan hasil amplifikasi yang ditunjukkan lewat hasil elektroforesis, 

ketiga sampel DNA dari sampel SedE1, SedE2, Sedbt3 berhasil diamplifikasi yang 

ditunjukkan dengan adanya pita DNA (Gambar 8). Pita DNA tersebut berada pada 

panjang sekitar 1400-1500bp untuk sampel SedE1, 1300-1600bp untuk sampel SedE2 

dan 1400-1500bp untuk sampel SedBt3. Keberhasilan amplifikasi menunjukkan 

panjang pita yang diperoleh dari ketiga sampel berada pada kisaran panjang basa 



 

24 
 

nukleotida bakteri sesuai penelitian dari Abrar dkk., (2019); Haryogya dan Ustadi, 

(2020) dengan berhasil mengidentifikasi bakteri lewat analisis molekular gen 16S 

rRNA, memperoleh hasil panjang basa 1500bp-1600bp. Dan munculnya pita DNA uji 

elektroforesis ditemukan pula pada DNA bakteri kultur yang dijadikan kontrol positif 

dengan panjang pita 1500bp (Gambar 9). Hasil-hasil tersebut menunjukkan 

keberhasilan dari isolasi DNA bakteri tanpa kultivasi pada sedimen menggunakan 

prosedur PowerSoil Kit Hanbook (2018) yang dimodifikasi dengan  proses freezing 

and thawing (MorÉ dkk., 1994). 

                           

Gambar 8. Hasil amplifikasi DNA bakteri sedimen laut SedE1, SedE2, SedBt3. 

 
Gambar 9. Hasil Elektroforesis DNA Bakteri kontrol positif 
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Berdasarkan hasil visualisasi amplifikasi DNA, ketebalan pita DNA yang 

terlihat menunjukkan perbedaan, dimana SedE1 memiliki pita DNA yang tipis dan 

memiliki smear yang nampak di bagian dekat pita DNA. Hal ini menunjukkan bahwa 

DNA yang diekstraksi tidak utuh atau patah-patah (Sauer dkk., 1998). Sampel SedE2 

memperoleh pita DNA yang terang dan tebal ditemukan smear  yang sangat tipis dan 

sampel SedBt3 memiliki pita DNA yang tidak terlalu tebal dan tidak ditemukan 

smear. Hal ini menunjukkan DNA berkualitas cukup baik sesuai pernyataan menurut 

Sauer dkk., (1998) bahwa hasil uji DNA yang baik dengan elektroforesis ditunjukkan 

pita DNA yang tebal dan tampak atau tidak ada smear jika divisualisasi di atas sinar 

UV. DNA tebal dan terang secara kualitatif mengidikasikan konsentrasi hasil isolasi 

DNA yang dihasilkan tinggi, sedangkan pita DNA yang tipis mengidikasikan 

konsentrasi DNA yang dihasilkan kecil Hidayati dkk., (2016). Konsentrasi DNA yang 

diperoleh pada masing-masing sampel dapat ditentukan oleh perlakuan fisik yang 

diberikan serta kemampuan buffer ekstraksi dalam pemecahan sel. Proses perusak sel 

secara fisik dengan menggunakan prosedur freezing and thawing dapat 

mempermudah buffer ekstraksi dalam memecah sel dari bakteri yang ada, sehingga 

DNA tersebut diperoleh dari sampel. Pemilihan suatu metode ekstraksi DNA bakteri 

tanpa kultivasi pada sedimen merupakan hal yang sangat penting dalam memperoleh 

kualitas DNA yang baik. 

Sampel sedE1 dan sedE2 diambil dari lokasi yang sama yaitu pada zona litoral 

yang merupakan daerah pertumbuhan mangrove. Keberadaan bakteri di ekosistem 

mangrove memiliki arti yang sangat penting dalam proses penguraian daun mangrove 
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menjadi bahan organik yang digunakan sebagai sumber dan pertumbuhan mangrove 

itu sendiri (Dahuri dkk., 2001). Bahkan bakteri juga memanfaatkan daun mangrove 

untuk memperoleh makanan (Das dkk., 2006). Sampel SedE1 yang berasal dari 

daerah mangrove memiliki warna yang agak kehitam-hitaman memungkinkan 

sedimen tidak memiliki kandungan oksigen yang cukup. Keadaan ini ditandai dengan 

kadar oksigen yang rendah dari titik lokasi pengambilan sampel. Kondisi lingkungan 

ini memungkinkan bakteri aerob dan aerob fakultatif untuk hidup. Bakteri aerob 

membutuhkan oksigen untuk pertumbuhannya sedangkan bakteri aerob fakultatif 

dapat memperoleh energi dengan oksigen dan mampu bertahan dalam kondisi tidak 

ada oksigen dengan melakukan fermentasi secara anaerob (Hold, 1994; Chong dkk., 

2009). 

Sampel sedimen SedBt3 diambil pada zona bentik kedalaman 31 meter, 

mikroba dalam zona bentik menggunakan oksigen untuk respirasi seluler ketika 

menguraikan detritus (Campbell dkk., 2000). Keadaanya ini ditunjukkan dengan 

kandungan oksigen dari titik pengambilan sampel yang cukup tinggi (Tabel 2). 

Kemungkinan juga bakteri yang mendiami zona bentik termasuk bakteri rendah 

oksigen atau bakteri micro-aerophilic yaitu bakteri yang juga membutuhkan oksigen 

untuk bertahan hidup, namun dalam konsentrasi rendah. Bakteri jenis ini memerlukan 

oksigen karena tidak mampu melakukan fermentasi ataupun respirasi anaerobik 

(Thar, 2005).  
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :  

1. DNA bakteri tanpa kultivasi dari sedimen laut dapat diisolasi, dengan 

menggunakan Prosedur DNeasy® PowerSoil Kit dengan melewati tahap 

freezing and thawing yang dimodifikasi terhadap sampel uji. 

2. Kualitatif dan kuantitatif DNA sampel sedimen masih belum sepenuhnya 

memiliki tingkat kemurnian tinggi, namun dapat teramplifikasi. 

5.2 Saran 

Perlu dilanjutkan dengan menganalisis komunitas bakteri pada sedimen. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pengambilan Sampel Sedimen 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Sampel Sedimen 

Sampel zona litoral 

           

Sampel zona bentik 

 

 

  

SedE1 SedE2 

SedBt3 
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Lampiran 3. Bahan dan Alat  

Bahan dan alat digunakan selama penelitian 

A. Bahan 

Bahan Eksraksi DNA 

No. Nama Bahan Fungsi 

1. Sampel sedimen Sebagai sampel  

2. DNeasy® PowerSoil Kit (50) Qiagen Kit untuk ekstraksi DNA 

Bahan Elektroforesis Gel 

3. Agarose  

4. DNA Template Sampel yang akan di 

elektroforesis 

5. Diamond 
TM 

Nucleic Acid Dye Cairan yang menghasilkan pendar 

pada agarose ketika divisualisasi 

dengan Uv-Transluminator 

6. Loading Dye Memberi warna DNA saat 

visualisasi di UV-transilluminator  

7. Ladder DNA Marker Penanda berat molekul hasil isolasi  

8. TBE Buffer Larutan penyangga gel agarose 

pada proses elektroforesis  

Bahan Spektrofotometer 

9.  DNA Template Sampel yang dispektrofotometer 

10. Aquades Untuk pengenceran dan blangko 

   

B. Alat 

Alat Pengambilan Sampel dan Parameter 

1. Tube Centrifuge 15 ml Tempat untuk sampel 

2. Sekop Alat bantu untuk mengambil 

sampel 

3. Coolbox Wadah Dry Ice, dijadikan tempat 

pendingin sampel 

4. Water Quality Cheker Horiba Pengukur parameter 

Alat Ekstraksi DNA 

No. Nama Alat Fungsi 

1. Micropipette Mengambil dan memindahkan 

larutan yang digunakan 

2. Centrifuge Memisahkan debris dan 

supernatant 

3. Vortex Mengaduk larutan 

4. Sarung tangan Melindungi tangan dari bahan 

kimia berbahaya dan mencegah 
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kontaminasi. 

5. Mask Melindungi terhirupnya bahan 

kimia berbahaya dan mencegah 

kontaminasi sampel. 

6. Lab Clothes Melindungi tubuh dari bahan 

kimia berbahaya. 

7. Laminar Air Flow Preparasi alat dan bahan agar 

tidak terkontaminasi. 

8. Spatula Mengambil sampel sedimen 

9. Timbangan Menimbang banyaknya sampel 

yang dibutuhkan 

Alat Elektroforesis Gel 

8. Electroforesis chamber Memisahkan molekul-molekul 

DNA yang bermuatan listrik 

negatif dan mengukur ukuran 

DNA 

9. Parafilm  Tempat untuk menghomogenkan  

DNA Template dan loding Dye 

10. Gel tray Tempat untuk Mengeraskan gel 

11. Analytical Balance Menimbang bubuk agarose 

12. Hot Plate Memanaskan gel agarose 

13. UV-Transluminator Untuk memvisualisasai hasil 

elektroforesis 

Alat Spektrofotometer 

14. Spektrofotometer UV-VIS Untuk analisis DNA secara 

kuantitatif 

15. Kuvet wadah larutan untuk diuji pada 

spektrofotometer 

16 Tisu Untuk membersikan kuvet 
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  Bahan DNeasy® PowerSoil Kit (50) Qiagen 

No. Nama Bahan Fungsi 

1. PowerBead Pro 

Tube 

Penyangga yang akan membantu membubarkan 

partikel pada sampel untuk memecahkan sel mikroba 

2. CD1 Larutan yang dapat membantu lebih muda proses 

penghancuran sel 

3. CD2 Larutan untuk menghapus pencemaran materi 

organik dan anorganik yang dapat mengurangi 

kemurnian DNA 

4. CD3 Larutan yang akan menyesuaikan konsentrasi garam 

dari solusi DNA untuk memungkinkan pengikat DNA 

5. C5 Larutan ini menyingkirkan sisa garam, asam humat 

dan kontaminan lainnya, sehingga DNA tetap terikat 

pada selaput silika. 

6. EA larutan mencuci atau mengambil protein dan kontan 

lainnya dari membran filter 

7. C6 pelepasan DNA yang lebih efisien dari kolom filter 

membran MB 
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Lampiran 4. Bagan Alir Pengekstraksian DNA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Freezing & 

thawing 

Timbang 6 gr, masukan dalam tabung centrifugasi  15 ml 

Masukan 3,5 ml air laut filter 

3x = freezing 5 menit & thaw 2 

menit 

Diamkan 
Ambil supernatant 1,8 ml masukan 

kedalam tube microcentrifuge 2 ml 

Sentrifugasi 

Sampel pada tube centrifuge 15 

ml disimpan dalam freezer 

2000rpm, 15 menit 
Buang supernatan. Pelet, CD1 800 µl 

dimasukan ke dalam Powerbead Pro Tube 

Timbang sampel Sampel pada tube centrifuge 15 ml, sebanyak 0,25 

gr masukkan dalam Powerbead Pro Tube yang telah 

berisi pellet & CD1 

Vortex 10 menit 

Sentrifugasi 
Supernatan 600 μl dipindahkan ke tabung 

Microcentrifuge 2 ml bersih. Tambahkan 200 μl CD2. 

15.000 x g, 1 menit 

Vortex 5 detik 

Sentrifugasi 15.000 x g, 1 menit 
Supernatan 700 μl dipindahkan ke tabung 

Microcentrifuge 2 ml bersih. Tambahkan 600 μl CD3. 

Vortex 5 detik 

Lisat 650 dipindahkan ke MB Spin Column. 

Sentrifugasi 15.000 x g, 1 menit 
Flow-through dibuang. Tahap ini diulangi 1x, MB 

Spin Column ditempatkan pada Tube Collection 2 ml 

bersih. Tambahkan 500 μl EA. 
Sentrifugasi 15.000 x g, 1 menit 

Flow-through dibuang. MB Spin Column 

ditempatkan pada Tube Collection 2 ml yang sama. 

Tambahkan 500 μl C5. 
Sentrifugasi 

Flow-through dibuang. MB Spin Column 

ditempatkan pada Tube Collection 2 ml baru.  

15.000 x g, 1 menit 

Sentrifugasi 16.000 x g, 2 menit 

MB Spin Column ditempatkan dalam Elution Tube 

1,5 ml. Dimasukan 100 μl larutan  C6. 

Sentrifugasi 15.000 x g, 1 menit 

Buang MB Spin Column 

Sedimen 
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Lampiran 5. Dokumentasi Tahapan penelitian 

No Tahapan Keterangan Gambar 

1. Isolasi DNA  Freezing and 

Thawing 

               

  Ekstraksi 

               

2. Elektroforesis  

          

3. Spektrofotometer  
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Lampiran 6. Bagan Alir Elektroforesis Gel 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gel Agarose 1% 

Bubuk agarose + 1 TBE Buffer  

Panaskan 

Diamkan 

Diamkan 

10 menit 

Cyber Green DMSO 

Rendam di 1x TBE Buffer 

Elektroforesis 

Masukan kedalam 

sumur 

100bp ladder DNA 

Masukan kedalam 

sumur yang lain 

Elektroforesis 

UV-transilluminator 

80 volts, 30 menit 

30 menit 

DNA hasil ekstraksi + Loading 

dye 


